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Jumlah Penggerobak Kurang Banyak

B Legislatif Pertanyakan Kesiapan Pemkot Terkait Mundurnya Program Jemput Sampah

YOGYA, TRIBUN - Kalang-
an legislatif mempertanya-
kan keslapan Pemerintah
Kota (Pemkot) Yogya dalam
menggulirkan program pe-
nanganan sampah berba-
sis kewllayahan. Pasalnya.
sampai dengan awal Marel,
operasional penggerobak
atau transporter secara
menyeluruh untuk menye-
torkan sampah dari rumah
tangga ke depo tak kunjung
terealisasi,

Wakil Ketua Fraksi PKS
DPRD Kota Yogya. Nurcah-
yo Nugroho, mengatakan,
program tersebut mundur
dari jadwal peluncuran se-
mula pada 1 Maret 2025.
Ia pun berharap, Wall Kota
Yogya segera bersikap de-
ngan membuat edaran ter-
kait mundurnya jadwal dan
kapan akan

BELUM TEREALISASI

® Kalangan legislatif mempertanyakan kesiapan Pemerintah
Kota (Pemkot) Yogya dalam menggulirkan program pena-
nganan sampah berbasis kewilayahan

Pasalnya, sampal dengan awal Malel opnrasmnel

menye(cvitan sampan dan rumah tangga ke depo 12k kun-

jung terealisasi.

o

robak yang sudah dilaku-
kan sebelumnya. apa guna-
nya?,” urai N

Mesld demikian, la tidak
menampik, terdapat pula
beberapa wilayah yang be-
lum siap dan masth mem-
butuhkan waktu untuk
penyesuaian. Sehingga,
Anggota Komisi D ftu me-

agar masyarakat ada ke-

pastian.
“Pemkot Yogya harus

nyebut, men-
Jadi unsur penting. supaya
apa yang sudah menjadi

DLH Kota Yogya menyebut penundaan jadwal penjemput-
an sampah lantaran belum siapnya personel penggerabak

h untuk

penggerobak dt masing-
masing wilayah. Jadi. be-
lum sampai ke action (pen-
Jjemputan),” katanya.
Namun, Haryoko memas-
tikan, beberapa kemantren
yang didapuk Jadi pilot pro-
Ject penanganan sampah
berbasis kewilayahan su-
dah berjalan. Salah satu-
nya, di Kemantren Pakua-
laman, atau tepatnya di Ke-
lurahan Gunungketur dan

‘bersama tetap

pro-
gram yang sudah dica-
nangkan sejak awal. Apa-
lagi. mengenal pei
sampah, perihal operaslo-
nal penggerobak, yang su-
dah disosf
massif di wilayah.” ka!a~
nya, Senin (3/3).

Pada Sabtu (1/3) lalu,
Nurcahyo pun mengaku
mendapati langsung depo
di Lapangan Karang masth
dipenuhi oleh masyara-
kat yang

“Ketika dalam perjalan-
annya masth ada hal yang
kurang atau perlu perba-
ikan, itu jadi baglan dari
evaluasi bersama. Dengan
begitu, pemerintah menda-
pat kepercayaan dari pub-
lik. serta masalah sampah
secepatnya teratasi.” pung-
kasnya.

pendataan
Dinas Lingkungan Hi-
dup (DLH) Kota Yogya me-

sampahnya secara mandi-
ri. Artinya, depe masth me-
nerima limbah dari warga.
bukan penggerobak, sela-
ras intl darl pencanangan
sampah berbasis kewila-
yahan.

“Padahal, perangkat wi-
layah memberi sambutan
antusias, Seperti Ketua RT
45 RW 8 Pandeyan, Pak
Wahyu Sutopo, yang lang-
sung

nyebut Jadwal
penjemputan sampah lan-
taran belum siapnya per-
sonel penggerobak yang
ditugaskan jemput bola
mengambil sampah dari
rumah tangga menuju
depo. Kepala Bidang Pe-
ngelolaan Persampahan
DLH Kota Yogya, Ahmad
Haryoko. menandaskan.
pthaknya masih mela-
kukan proses pendataan

bak, menylapkar: armada
roda tiga dan.sehagainya.
Warga sudah semangal,
tetapt saat waklu yang di-
tentukan sudah tiba, ter-
nyata penggerobak belum
bisa buang sampah ke sfiu.
Lantas, pendataan pengge

k. Jumlah 632
penggerobak yang terdaf-
tar sejaul ini dianggap
kurang, schingga Pemkot
Yogya membuka kemung-
kinan untuk menambah
nya lagl

“Kita masth melakukan
pendataan untuk semua

yang sudah
m:nerapkannya sejak Feb-
ruari lalu.

“Jadi, di sana sudah ada
pemilahan, sampah dipilah
antara organik dan anor-
ganik. kemudian pengge-
robak kalau memang tidak
terpilah tidak akan diambil,
Sudah hampir sebulan ftu.
Yang di Pakualamnan itu ada.
kerja sama dengan swas-
ta. Tapl. untuk kemantren
yang lain. sampahnya di-
bawa menuju depo. Sudah
kita slapkan armadanya
Jjuga.” cetusnya.

Lebth lanjut. ta memasti-
kan, program penanganan
sampah berbasis kewila-
yahan tdak memandang
kartu tanda penduduk
(KTP) masyarakat. Dalam
artian. selama yang ber-
sangkutan berdomisili di
kemantren tertentu. ser-
ta terdata oleh pemangku
wilayah, sampahnya akan
tetap diangkut asal kondi-
sinya sudah terpdah.

“Basisnya domisili. Ka-
rena di Kota Yogva kan
banyak warga pendatang,
misalnya anak kos. kelu-
rahan melalul Pak RT dan
Pak RW sudah paham ftu,”
pungkasnya, (aka)
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